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Abstract
The manufacturing industry plays a crucial role in economic growth. In a competitive business
environment, manufacturing companies must optimize production efficiency to minimize costs, increase
productivity, and deliver high-quality products. One of the key managerial tools in achieving efficiency is
the production budget. This study employs a qualitative approach to analyze the role of production
budgeting in enhancing manufacturing efficiency. Through a literature review, the research explores the
connection between budget planning and operational execution, addressing managerial perspectives,
interdepartmental communication, and practical challenges. The findings highlight the importance of
synchronization between budgeting strategies and real-world operations to minimize resource waste,
optimize labor utilization, and improve production timelines. This study contributes to the development
of more effective budgeting systems that align corporate financial planning with manufacturing efficiency.

Keywords: Production Budget, Manufacturing Efficiency, Cost Management, Budget Planning,
Operational Optimization
Abstrak

Industri manufaktur memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. Dalam lingkungan bisnis
yang kompetitif, perusahaan manufaktur harus mengoptimalkan efisiensi produksi untuk meminimalkan
biaya, meningkatkan produktivitas, dan menghasilkan produk berkualitas tinggi. Salah satu alat
manajerial kunci dalam mencapai efisiensi adalah anggaran produksi. Studi ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk menganalisis peran penganggaran produksi dalam meningkatkan efisiensi manufaktur.
Melalui tinjauan pustaka, penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara perencanaan anggaran dan
pelaksanaan operasional, dengan membahas perspektif manajerial, komunikasi antar departemen, dan
tantangan praktis. Temuan tersebut menyoroti pentingnya sinkronisasi antara strategi penganggaran dan
operasi dunia nyata untuk meminimalkan pemborosan sumber daya, mengoptimalkan penggunaan
tenaga kerja, dan meningkatkan jadwal produksi. Studi ini berkontribusi pada pengembangan sistem
penganggaran yang lebih efektif yang menyelaraskan perencanaan keuangan perusahaan dengan efisiensi
manufaktur.

Kata Kunci: Anggaran Produksi, Efisiensi Manufaktur, Manajemen Biaya, Perencanaan Anggaran,
Optimisasi Operasional

PENDAHULUAN

Industri manufaktur merupakan sektor penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan
manufaktur dituntut untuk meningkatkan efisiensi proses produksinya guna menekan biaya,
meningkatkan produktivitas, dan menghasilkan produk berkualitas tinggi dalam waktu yang
optimal. Salah satu alat manajerial yang strategis dalam mencapai efisiensi tersebut adalah
anggaran produksi.
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Anggaran produksi merupakan perencanaan kuantitatif atas jumlah produk yang akan
diproduksi dalam periode tertentu, yang disusun berdasarkan proyeksi permintaan dan
kapasitas produksi perusahaan. Anggaran ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan produksi, tetapi juga sebagai alat pengendalian biaya, evaluasi kinerja, dan
dasar pengambilan keputusan manajerial. Namun demikian, dalam praktiknya, penyusunan dan
implementasi anggaran produksi seringkali tidak berjalan optimal. Banyak perusahaan
menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan antara perencanaan anggaran dengan realitas
operasional di lapangan. Kelemahan dalam proses penganggaran dapat menyebabkan
pemborosan bahan baku, tenaga kerja tidak termanfaatkan secara efisien, dan waktu produksi
yang tidak sesuai target, yang pada akhirnya menurunkan efisiensi keseluruhan proses
manufaktur.

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam bagaimana peran anggaran produksi diterapkan di lapangan dan sejauh mana
anggaran tersebut berkontribusi terhadap efisiensi dalam proses manufaktur. Dengan
memahami aspek-aspek non-kuantitatif seperti persepsi manajer, pola komunikasi antar divisi,
serta tantangan praktis yang dihadapi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
nyata dalam pengembangan sistem penganggaran yang lebih efektif.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengkaji dan memahami peran anggaran produksi dalam meningkatkan efisiensi proses
manufaktur melalui telaah literatur. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali
konsep-konsep teoritis dan temuan-temuan dari berbagai sumber ilmiah guna membangun
pemahaman yang komprehensif. Penelitian ini bersifat non-empiris, artinya tidak melibatkan
pengumpulan data lapangan secara langsung, melainkan menganalisis informasi dari sumber-
sumber tertulis yang kredibel.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, yaitu penelusuran dan
pengkajian terhadap buku-buku referensi, jurnal ilmiah, artikel akademik, skripsi, tesis, disertasi,
dan dokumen resmi lainnya yang relevan dengan topik anggaran produksi dan efisiensi
manufaktur. Data dianalisis dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan, dan
menyimpulkan temuan-temuan yang memiliki keterkaitan terhadap fokus penelitian. Dengan
metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi teoritis yang bermanfaat bagi
pengembangan manajemen produksi dalam konteks efisiensi operasional.

HASIL DAN DISKUSI
Peran Anggaran Produksi dalam Perencanaan Manufaktur

Anggaran produksi merupakan alat penting dalam perencanaan manufaktur karena
berfungsi sebagai dasar untuk menentukan volume, waktu, dan jenis produk yang harus
diproduksi dalam periode tertentu. Melalui penyusunan anggaran produksi, perusahaan dapat
memperkirakan kebutuhan bahan baku, tenaga kerja, dan penggunaan mesin secara lebih terarah
dan efisien. Perencanaan ini memungkinkan manajer produksi mengoordinasikan sumber daya
yang tersedia dengan permintaan pasar, sehingga mengurangi risiko overproduction (produksi
berlebih) maupun underproduction (produksi kurang). Dengan demikian, anggaran produksi
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tidak hanya membantu mengatur kapasitas produksi, tetapi juga mendukung kelancaran
operasional serta stabilitas arus kas perusahaan.

Selain itu, anggaran produksi berperan dalam menghubungkan strategi operasional jangka
pendek dengan tujuan bisnis jangka panjang. Dalam konteks perencanaan, anggaran ini menjadi
pedoman untuk menyusun jadwal produksi yang optimal, menyesuaikan pengadaan bahan
baku dengan kebutuhan aktual, serta menetapkan standar kinerja produksi. Anggaran juga
berfungsi sebagai alat komunikasi antarbagian, terutama antara bagian produksi, keuangan, dan
pemasaran, sehingga semua unit kerja memiliki pemahaman yang sama mengenai target
produksi dan alokasi sumber daya. Dengan perencanaan yang terstruktur dan berbasis anggaran,
perusahaan dapat meningkatkan akurasi perencanaan serta mengurangi ketidakpastian dalam
proses manufaktur.

Anggaran produksi memiliki peran penting dalam perencanaan manufaktur karena
berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan jumlah barang yang harus diproduksi dalam
periode tertentu. Dengan adanya anggaran produksi, perusahaan dapat mengelola sumber daya
secara efisien, seperti bahan baku, tenaga kerja, dan kapasitas mesin, sehingga mampu
memenuhi permintaan pasar tanpa mengalami kelebihan atau kekurangan produksi. Menurut
Mulyadi, anggaran produksi membantu perusahaan dalam mengintegrasikan berbagai aspek
operasional, termasuk perencanaan kapasitas dan efisiensi biaya produksi.

Sinkronisasi antara permintaan pasar dan kapasitas produksi merupakan aspek krusial
dalam perencanaan manufaktur yang berbasis anggaran produksi. Anggaran produksi
membantu perusahaan mengestimasi jumlah barang yang perlu diproduksi berdasarkan
proyeksi permintaan pasar, sehingga kapasitas produksi dapat disesuaikan secara optimal.
Tanpa sinkronisasi yang baik, perusahaan berisiko mengalami kelebihan persediaan yang
membebani biaya penyimpanan, atau sebaliknya, kekurangan produk yang menyebabkan
hilangnya peluang penjualan dan menurunnya kepuasan pelanggan. Dengan menggunakan data
historis penjualan, tren pasar, dan perkiraan permintaan, anggaran produksi menjadi alat
koordinasi yang menjembatani kebutuhan pasar dengan kemampuan operasional pabrik,
sehingga proses manufaktur berjalan efisien dan responsif terhadap dinamika pasar.

Pentingnya Analisis Permintaan dalam Menentukan Kapasitas Produksi

Perusahaan perlu melakukan analisis permintaan pasar secara akurat untuk menentukan
kapasitas produksi yang optimal. Dengan memahami tren konsumsi dan preferensi pelanggan,
manufaktur dapat merencanakan produksi yang sesuai dengan kebutuhan pasar tanpa
mengalami pemborosan. Pendekatan berbasis data dalam analisis permintaan memungkinkan
perusahaan untuk menyusun strategi yang fleksibel, mengoptimalkan kapasitas produksi sesuai
dengan perubahan pasar.

Implementasi Teknologi dalam Sinkronisasi Permintaan dan Produksi

Teknologi seperti Enterprise Resource Planning (ERP) dan Advanced Planning and
Scheduling (APS) membantu perusahaan dalam mencocokkan permintaan pasar dengan
kapasitas produksi yang tersedia. Dengan otomatisasi dan integrasi data real-time, manufaktur
dapat menyesuaikan jadwal produksi berdasarkan fluktuasi permintaan. Digitalisasi dalam
perencanaan produksi meningkatkan akurasi dan efisiensi operasional, sehingga perusahaan
mampu menghadapi tantangan pasar dengan lebih adaptif.

Pengaruh Anggaran Terhadap Pengendalian Biaya Produksi
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Anggaran memiliki peran penting dalam pengendalian biaya produksi, terutama dalam
mengidentifikasi serta mengelompokkan biaya tetap dan variabel. Biaya tetap seperti sewa
pabrik dan gaji staf tetap perlu direncanakan secara cermat agar tidak membebani struktur biaya
secara keseluruhan, sementara biaya variabel seperti bahan baku dan upah tenaga kerja langsung
harus dipantau berdasarkan volume produksi. Dengan adanya anggaran, manajemen dapat
menentukan batasan pengeluaran untuk tiap jenis biaya dan melakukan penyesuaian ketika
terjadi deviasi, sehingga risiko pembengkakan biaya dapat diminimalkan. Perencanaan anggaran
juga memberikan dasar yang jelas untuk evaluasi kinerja keuangan dan efisiensi proses produksi.

Selain itu, anggaran memiliki peran penting dalam pengendalian biaya produksi karena
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengelola biaya tetap serta variabel
secara lebih efektif. Dengan adanya anggaran, perusahaan dapat menetapkan batasan
pengeluaran yang sesuai dengan kapasitas produksi dan target keuntungan. Pengendalian biaya
tetap, seperti biaya sewa dan gaji karyawan, serta biaya variabel, seperti bahan baku dan energi,
menjadi lebih terstruktur sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya.
Selain itu, anggaran juga berfungsi sebagai alat evaluasi untuk membandingkan antara biaya
yang dianggarkan dengan biaya aktual, sehingga perusahaan dapat segera mengambil tindakan
korektif jika terjadi penyimpangan.

Selain membantu dalam identifikasi dan pengendalian biaya, anggaran juga berperan
dalam mencegah pemborosan dalam lini produksi serta meningkatkan efisiensi dalam
pengadaan dan penggunaan bahan baku. Dengan adanya anggaran yang terencana, perusahaan
dapat mengurangi pemborosan melalui strategi produksi yang lebih efisien, seperti penerapan
sistem lean manufacturing atau just-in-time inventory. Pengadaan bahan baku yang sesuai
dengan kebutuhan produksi juga dapat dilakukan dengan lebih optimal, sehingga menghindari
kelebihan stok yang berpotensi meningkatkan biaya penyimpanan dan risiko kerusakan bahan.
Dengan demikian, anggaran menjadi alat yang sangat penting dalam memastikan keberlanjutan
dan profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Anggaran Produksi

Efektivitas anggaran produksi merupakan aspek krusial dalam manajemen perusahaan
yang berpengaruh langsung terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas. Beberapa faktor
utama yang menentukan efektivitas anggaran produksi adalah sebagai berikut :

Kualitas Perencanaan dan Akurasi Data Historis

Perencanaan yang matang memungkinkan perusahaan untuk mengantisipasi kebutuhan
produksi dengan lebih baik, menghindari pemborosan sumber daya, serta meningkatkan
efisiensi biaya. Data historis yang akurat menjadi dasar dalam membuat proyeksi yang realistis,
sehingga perusahaan dapat menyesuaikan anggaran dengan tren permintaan pasar dan
kapasitas produksi yang tersedia. Tanpa perencanaan yang baik dan data yang akurat,
perusahaan berisiko mengalami ketidakseimbangan antara produksi dan permintaan, yang
dapat menyebabkan kelebihan stok atau kekurangan produk di pasar.

Kompetensi Tim Manajemen Produksi dan Keuangan

Tim yang memiliki pemahaman mendalam tentang proses produksi dan aspek keuangan
dapat menyusun anggaran yang lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan operasional.
Keahlian dalam analisis biaya dan pengendalian anggaran memungkinkan perusahaan untuk
mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meningkatkan profitabilitas. Manajemen yang
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kompeten juga dapat mengidentifikasi potensi risiko keuangan dan produksi, serta mengambil
langkah-langkah strategis untuk memitigasi dampak negatifnya. Dengan demikian, perusahaan
dapat menjaga stabilitas keuangan dan memastikan bahwa anggaran produksi digunakan secara
optimal untuk mencapai target bisnis.

Keterlibatan Lintas Fungsi (Produksi, Keuangan, dan Pemasaran)

Sinergi antar departemen memastikan bahwa anggaran produksi tidak hanya
mempertimbangkan aspek biaya, tetapi juga permintaan pasar dan strategi pemasaran. Dengan
adanya komunikasi yang baik antar tim, perusahaan dapat menyesuaikan kapasitas produksi
dengan kebutuhan pasar, sehingga menghindari kelebihan atau kekurangan produksi yang
dapat berdampak pada efisiensi operasional. Keterlibatan lintas fungsi juga memungkinkan
perusahaan untuk lebih responsif terhadap perubahan pasar dan tren industri, sehingga dapat
melakukan penyesuaian anggaran secara fleksibel sesuai dengan kondisi bisnis yang dinamis.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, perusahaan dapat meningkatkan
efektivitas anggaran produksi dan memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil
berdasarkan data yang akurat, kompetensi manajemen yang tinggi, serta koordinasi yang baik
antar departemen. Hal ini tidak hanya membantu perusahaan dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya, tetapi juga meningkatkan daya saing di pasar yang semakin
kompetitif.

Kontribusi Anggaran Produksi terhadap Efisiensi Operasional

Optimalisasi Alur Kerja dan Waktu Produksi

Dengan adanya anggaran yang terencana dengan baik, perusahaan dapat mengalokasikan
sumber daya secara lebih efisien, menghindari pemborosan, serta memastikan bahwa setiap
tahapan produksi berjalan sesuai jadwal. Perencanaan yang matang memungkinkan perusahaan
untuk mengidentifikasi potensi hambatan dalam proses produksi dan mengambil langkah-
langkah strategis untuk mengatasinya. Selain itu, anggaran produksi juga membantu dalam
menentukan kapasitas produksi yang optimal, sehingga perusahaan dapat memenuhi
permintaan pasar tanpa mengalami kelebihan atau kekurangan stok.

Penurunan Tingkat Barang Cacat dan Kerusakan

Dengan adanya anggaran yang terstruktur, perusahaan dapat mengalokasikan dana untuk
peningkatan kualitas bahan baku, pemeliharaan mesin, serta pelatihan tenaga kerja guna
memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.
Pengendalian biaya produksi yang efektif memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang menyebabkan cacat produk dan mengambil tindakan korektif sebelum
masalah tersebut berdampak lebih luas. Dengan demikian, perusahaan dapat mengurangi biaya
akibat produk yang tidak memenuhi standar serta meningkatkan kepuasan pelanggan.

Efisiensi dalam Penggunaan Tenaga Kerja

Anggaran produksi yang disusun dengan baik memungkinkan perusahaan untuk
mengoptimalkan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam setiap tahap produksi. Dengan
adanya perencanaan yang jelas, perusahaan dapat menghindari pemborosan tenaga kerja serta
memastikan bahwa setiap karyawan bekerja sesuai dengan kapasitas dan keahlian mereka. Selain
itu, anggaran produksi juga membantu dalam menentukan strategi peningkatan produktivitas
tenaga kerja, seperti melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan. Dengan tenaga kerja
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yang lebih terampil dan efisien, perusahaan dapat meningkatkan output produksi tanpa harus
menambah biaya operasional secara signifikan.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, anggaran produksi menjadi alat yang
sangat penting dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Perencanaan yang matang
dan pengelolaan anggaran yang efektif memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan alur
kerja, mengurangi tingkat barang cacat, serta meningkatkan efisiensi tenaga kerja.

Tantangan dalam Implementasi Anggaran Produksi

Implementasi anggaran produksi menghadapi berbagai tantangan yang dapat
mempengaruhi efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan. Beberapa tantangan utamanya
adalah sebagai berikut :

Dinamika Permintaan Pasar yang Sulit Diprediksi

Perubahan tren konsumen, fluktuasi ekonomi, serta faktor eksternal seperti kebijakan
pemerintah dan kondisi global dapat menyebabkan ketidakpastian dalam permintaan produk.
Ketidakmampuan perusahaan dalam mengantisipasi perubahan ini dapat berakibat pada
kelebihan atau kekurangan produksi, yang pada akhirnya berdampak pada biaya operasional
dan profitabilitas. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan strategi fleksibel dalam
perencanaan anggaran produksi, seperti menggunakan teknologi analitik untuk memprediksi
tren pasar dan menyesuaikan kapasitas produksi secara dinamis.

Ketergantungan pada Pasokan Bahan Baku

Ketersediaan bahan baku sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi
cuaca, kebijakan perdagangan, serta fluktuasi harga di pasar global. Jika pasokan bahan baku
terganggu, maka produksi dapat terhambat, menyebabkan peningkatan biaya dan penurunan
efisiensi operasional. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu menjalin hubungan yang
kuat dengan pemasok, menerapkan strategi diversifikasi sumber bahan baku, serta
mempertimbangkan penggunaan bahan alternatif yang lebih mudah diakses.

Ketidaksesuaian antara Target Anggaran dan Realitas Produksi

Dalam banyak kasus, anggaran produksi yang telah dirancang tidak selalu mencerminkan
kondisi aktual di lapangan. Faktor seperti perubahan biaya tenaga kerja, peningkatan harga
bahan baku, serta kendala teknis dalam proses produksi dapat menyebabkan perbedaan antara
anggaran yang direncanakan dan hasil yang dicapai. Ketidaksesuaian ini dapat menghambat
efisiensi operasional dan mengurangi profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menerapkan sistem pemantauan dan evaluasi anggaran secara berkala, serta melakukan
penyesuaian yang diperlukan agar anggaran tetap relevan dengan kondisi produksi yang
sebenarnya.
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Artikel ini menyoroti pentingnya anggaran produksi dalam meningkatkan efisiensi
manufaktur. Melalui perencanaan yang matang, anggaran produksi membantu perusahaan
mengoptimalkan sumber daya, mengurangi pemborosan, dan menyesuaikan kapasitas produksi
dengan permintaan pasar. Sinkronisasi antara strategi penganggaran dan operasional nyata
berkontribusi dalam pengendalian biaya, peningkatan produktivitas tenaga kerja, serta
pengurangan tingkat produk cacat. Namun, dalam implementasinya, perusahaan menghadapi
berbagai tantangan, seperti fluktuasi permintaan pasar dan ketergantungan pada pasokan bahan
baku. Oleh karena itu, efektivitas anggaran produksi bergantung pada kualitas perencanaan,
kompetensi manajemen, serta koordinasi lintas departemen. Dengan menerapkan sistem
penganggaran yang lebih adaptif dan berbasis data, perusahaan dapat meningkatkan daya
saingnya dalam industri manufaktur yang semakin kompetitif.

REFERENSI

1. Garrison, R.H., Noreen, EW., & Brewer, P.C.,, Managerial Accounting, McGraw-Hill
Education, 2021. from https://industri.fatek.unpatti.ac.id/wp-content/uploads/2019/03/021-
Managerial-Accounting-Ray-H.-Garrison-Eric-W.-Noreen-Peter-C.-Brewer-Edisi-14-
2012.pdf

2. Hansen, D.R., & Mowen, M.M., Management Accounting: Principles and Practices, Cengage
Learning, 2017. from https://ilubis.wordpress.com/wp-content/uploads/2008/05/managerial-
accounting_8e_hansen-ebook.pdf

3. Kompasiana. (2025, 3 Mei). Kebijakan Efisiensi Anggaran: Pelaksanaan dan Tantangan.
https://www.kompasiana.com/danielevan9014/68157c0cc925c4538a0b4962/kebijakan-
efisiensi-anggaran-pelaksanaan-dan-tantangan

4. Renaningtyas, A. R., Marunda, A., Permatasari, E., Davala, J., Sari, N. S., & Fikri, S. N. (2022).
Faktor-faktor yang mempengaruhi anggaran perencanaan dan pengendalian terhadap
perusahaan dagang: anggaran biaya produksi, pengendalian biaya produksi dan anggaran
kas. Jurnal Ilmiah Manajemen.

5. Senastri, Khaula. (2021, 9 April). Penganggaran Bisnis dan  Solusinya.
https://accurate.id/akuntansi/tantangan-penganggaran-bisnis-dan-solusinya/

6. Suhendra, Jodhy Ashari, Sahnan Rangkuti., dan Cut Zahri. (2024, Juni). Pengaruh
Perencanaan Anggaran dan Realisasi Biaya Operasional terhadap Kinerja Perusahaan pada
PT. SOCFIN INDONESIA MEDAN. Jurnal Bisnis Net 7(1).

7. Susetyo, Adhytia Wiryawan. (2007, Desember). Manfaat Anggaran Biaya Produksi dalam
Menunjang Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi.
https://repository.widyatama.ac.id/server/api/core/bitstreams/aa76a0ec-9308-460d-9e16-
5c111867adea/content

8. Sutikno, Adelia., dan Se Tin. (2011). Peranan Anggaran Produksi Sebagai Alat Bantu
Manajemen Dalam Menunjang Efektifitas Produksi (Studi Kasus Pada PT. Timbul Jaya
Pekalongan). Jurnal Ilmiah Akuntansi, 4(2).

Copyright © 2025 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series This is open access
article distributed under the CC BY 4.0 license - https://creativecommons.org/licenses/by/4.0

592



